BAB III

INTROSPEKSI BERITA DALAM SURAH AL-NUR AYAT 15

A. Kajian Teks Ayat

1. Apyat dan terjemah surah al-Nur ayat 15
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Ingatlah di waktu kamu menerima berita bohong itu dari mulut ke mulut dan kamu
katakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit juga, dan kamu
menganggapnya suatu yang ringan saja. Padahal dia pada sisi Allah adalah besar.'
2. Sabab nuzul surah al-Nur ayat 15
Sebab nuzu>Il-nya Surah al-Nu>r ayat 15 berhubungan dengan turunnya
rangkaian ayat sebelum dan sesudahnya yang mengisahkan tentang adanya
tuduhan keji pada Siti Aisyah r.a. Allah SWT menampakkan kebersihan Siti
Aisyah r.a dan orang yang menolongnya yaitu S}afwan Ibn Mu’at}t}al al-
Dhakwani. Sehubungan dengan peristiwa ini Siti Aisyah r.a telah
menceritakan sebagai berikut:

Aku ikut bersama Nabi Muhammad SAW dalam suatu peperangan yaitu
sesudah diturunkannya ayat yang mengenai hijab bagi kaum wanita. Setelah Nabi
Muhammad SAW menunaikan tugasnya, lali Rasulullah SAW kembali dan kota
Madinah sudah dekat. Pada suatu malam setelah istirahat Rasulullah SAW
menyerukan supaya rombongan melanjutkan perjalanannya kembali. Aku pergi
dari rombongan itu untuk membuang hajat besarku, setelah selesai aku kembali ke
rombongan yang sedang bersiap-siap untuk berangkat itu. Akan tetapi ternyata

kalungku terputus lalu aku kembali lagi ke tempat aku membuang hajat tadi untuk
mencarinya. Mereka mengangkat sekedupku ke atas unta kendaraanku, mereka

‘al-Qur’a>n, 24:15.
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menduga bahwa aku berada di dalamnya.Karena kaum wanita pada saat itu
bobotnya sangat ringan, disebabkan mereka hanya makan sedikit. Aku menemukan
kembali kalungku yang hilang itu, lalu aku datang ke tempat rombongan, ternyata
mereka telah berlalu. Lalu aku duduk di tempat semula, dengan harapan bahwa
kaum akan merasa kehilangan aku, lalu mereka kembali ke tempatku. Mataku
ngantuk sekali, sehingga aku tertidur, sedangkan S}afwanlbn Mu’at}t}al al-
Dhakwanipada waktu itu berada jauh dari rombongan pasukan karena beristirahat
sendirian. Kemudian dari tempat istirahatnya itu ia melanjutkan kembali
perjalanannya menyusul pasukan. Ketika ia sampai ke tempat pasukan, ia melihat
ada seseorang tidur, lalu ia langsung mengenaliku, karena ia pernah melihatku
sebelum ayat hijab diturunkan. Aku terbangun ketika dia mengucapkan istirja’,
yaitu inna lilla>hi wa inna ilaihi ra>ji’'u>na, aku segera menutup wajahku dengan
kain jilbab. Demi Allah, sepatah kata pun ia tidak berbicara dengan ku, terkecuali
hanya kalimat istirja -nya sewaktu ia merundukkan hewan kendaraannya kemudian
ia turun dengan berpijak kepada kaki depan untanya. Selanjutnya aku menaiki unta
kendarannya dan ia langsung menuntun kendaraannya yang ku naiki, hingga kami
dapat menyusul rombongan pasukan, yaitu sesudah mereka beristirahat pada siang
hari yang panasnya terik. Akhirnya tersiarlah berita bohong yang keji itu, semoga
binasalah mereka yang membuat-buatnya dan sumber pertama yang
menyiarkannya adalah Abdullah Ibn Ubay Ibn Salul.

Hanya sampai di sinilah kisah Siti Aisyah r.a menurut riwayat yang dikemukakan
oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim.’

3. Muna<sabah surah al-Nu>r ayat 15

Berbicara masalah korelasi antar ayat, surah al-Nu>r Ayat 15 mempunyai
keterkaitan dengan ayat sebelum dan sesudahanya. Mengenai korelasinya
dengan ayat-ayat sebelumnya (pada ayat 13) Allah SWT telah menerangkan
orang yang menuduh wanita berzina wanita ajna>biyah dan hukum orang
yang menuduh berzina istrinya, yaitu tentang azab yang sangat besar di
akhirat kelak yang akan ditimpakan pada golongan orang yang menuduh.

Korelasi dengan surah al-Nu>r Ayat 14 yaitu berkenaan dengan orang-
orang yang menuduh Aisyah r.a (mempergunjingkan Aisyah r.a) tetapi masih
memiliki iman di dalam hatinya. Allah SWT menjelaskan jika bukan karena

keimanan maka Allah SWT telah menghukum mereka dengan azab yang

’Imam Jala>] al-Di>n al-Mahally dan Imam Jala>1 al-Di>n al-Shuyut}i, Terjemah Tafsir
Jalalain Berikut Asba>b al-Nuzul. Terj. Bahrun Abu Bakar (Bandung: CV. Sinar Baru
Algensindo, 1990), 1455-1456.
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sangat besar dan berkat keimanan itu pula taubat mereka diterima seperti
Mis}tah, Hasan Ibn Thabit, dan Hamnah binti Jahsy (saudara perempuan
Zainab binti Jahsy). Adapun orang-orang munafik seperti Abdullah Ibn Salul
dan teman-temannya maka mereka bukanlah termasuk orang-orang yang
dimaksudkan dalam surah al-Nu>r Ayat 14 karena mereka tidak memiliki
iman dan amal shaleh yang dapat mengimbangi kesalahan mereka dan tidak
pula sesuatu yang dapat menghapusnya.’ Orang-orang munafik yang
disebutkan dalam hadis seperti Abdullah Ibn Salul tidak termasuk dalam
orang yang mendapatkan rahmat (ampunan) Allah SWT atas kesalahan
mereka menyebarkan berita yang tidak benar tentang Aisyah r.anha.
Berdasarkan keterangan ayat ini mereka akan mendapat azab dari Allah SWT
karena mereka bukan orang yang beriman.

Kemudian dalam ayat 15 sampai sembilan ayat berikutnya, Allah SWT
menerangkan ancaman bagi orang-orang munafik tersebut yang telah
mempergunjingkan Aisyah r.anha dan melalui rangkaian ayat-ayat tersebut
Allah SWT juga membersihkan Aisyah r.anhaumm al-Mu 'mini>n dari
tuduhan para pendusta dari kalangan orang-orang munafik, dimana Aisyah
r.anha bukanlah wanita pezina sebagaimana dituduhkan oleh sebagian orang
tersebut. al-Maraghi berpendapat bahwa keterangan Allah SWT ini
dimaksudkan untuk memelihara kehormatan Rasulullah SAW.

Sedangkan korelasi dengan beberapa ayat sesudahnya (ayat 16, 17, 18,

19, 20, dan 21 surah al-Nu>r) adalah bahwa Allah SWT memberi peringatan

*al-Imam Abul Fida Isma’il Ibn Kathir al-Dimashqi, Terjemah Tafsir Ibn Kathir Juz I8.
Terj. Bahrun Abu Bakar. (Bandung: CV. Sinar Baru Algensindo, 2004), 223.
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dan pengajaran bagi umat Islam supaya tidak mencontoh atau mengulangi
perbuatan orang-orang munafik terhadap Aisyah r.anha. Pada surah al-Nu>r
ayat 16 Allah SWT menyayangkan sikap sebagian orang tersebut ketika
menerima berita bohong, bahwa sekali-kali mereka tidak layak melakukan hal
tersebut karena semuanya adalah bohong atau dusta. Kemudian pada ayat 17
Allah SWT memperingatkan supaya melarang orang-orang munafik yang
menuduh Aisyah r.anha dan juga pada semua umat Islam untuk mengulangi
hal tersebut selamanya (tidak hanya dalam konteks zinah tetapi semua hal
yang menyangkut keburukan seseorang). Demikian Allah SWT menerangkan
perintah dan larangan-Nya dalam hal ini (surah al-Nu>r ayat 18).

Kemudian korelasinya dengan surah al-Nu>r Ayat 19 yaitu pada ayat ini
Allah SWT menerangkan bahwa orang-orang yang senang atau ingin agar
perbuatan keji tersebut tersiar (orang-orang munafik yang menyebarkan berita
bohong dan menganggap remeh hal tersebut), dengan menisbahkan perbuatan
keji tersebut pada orang-orang mukmin, mereka akan mendapatkan hukuman
yang pedih di dunia dan akan dimasukkan ke dalam neraka di akhirat nanti,
jika mereka tidak bertaubat dan tidak menerapkan larangan ini selama di
dunia maka akan mendapatkan azab di neraka.”

Kecaman Allah SWT terhadap golongan orang-orang yang meremehkan
penyebaran berita (gosip) sebagaimana yang disebutkan dalam akhir surah al-

Nu>r ayat 15 juga ditunjukkan dalam surah al-Nu>r ayat 21:

*Kementerian Agama RI, al-Qur’a>n & Tafsirnya: Edisi yang Disempurnakan (Jakarta:
Widya Cahaya, 2011), 580.
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti langkah- langkah
syaitan Barangsiapa yang mengikuti langkah-langkah setan, Maka Sesungguhnya
syaitan itu menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji dan yang mungkar.
Sekiranya tidaklah karena kurnia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu sekalian,
niscaya tidak seorangpun dari kamu bersih (dari perbuatan-perbuatan keji dan
mungkar itu) selama-lamanya, tetapi Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-
Nya dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.’

Melalui ayat di atas Allah SWT melarang umat Islam mengikuti tipu
muslihat setan, yaitu dengan meremehkan penyebaran berita yang belum
tentu kebenarannya (gosip). Gosip merupakan tipu muslihat setan yang
sering tidak disadari. Maka dalam ayat ini Allah SWT memeringatkan umat
Islam untuk selalu waspada karena dibalik tipu muslihat itu setang menyuruh
pada perbuatan keji dan munkar. Sebagaimana diketahui bahwa gosip
merupakan perbuatan mungkar (salah satu penyakit lidah) yang mempunyai
bahaya besar yaitu dapat menyeret pelakunya pada kenistaan.

4. Makna global surah al-Nu>r ayat 15

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam historisitas turunnya ayat,
surah al-Nu>r ayat 15 merupakan ayat yang diturunkan oleh Allah SWT
sehubungan dengan adanya peristiwa hadithu al-ifki yang menimpa umm al-
mu’mini>n, Aisyah r.anha.Allah SWT menurunkan ayat ini sebagai jawaban

atas fitnah yang dilontarkan oleh seorang munafik pada keluarga Rasulullah

*al-Qur’a>n, 24: 21.
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SAW, dan dengan turunnya ayat ini Allah SWT membersihkan Aisyah
r.anha dari tuduhan keji tersebut.

Tujuan Allah SWT menurunkan ayat ini adalah untuk mengecam orang-
orang munafik (Abdullah Ibn Salul dan kawan-kawan) atas perbuatannya
membuat berita bohong, di samping itu Allah SWT juga hendak memberi
peringatan kepada sebagian orang beriman yang turut serta dalam
menyebarkan berita tersebut. Orang-orang tersebut adalah Mist}ah, Hasan
Ibn Thabit, dan Hamnah binti Jahsy (saudara perempuan Zainab binti Jahsy).
Peringatan Allah SWT tersebut merupakan sebuah wujud kasih sayang atau
rahmat Allah SWT kepada hamba-Nya.Hal ini karena Allah SWT masih
melihat adanya iman di dalam dada mereka.Allah SWT memberi kesempatan
untuk bertobat sehingga mereka tidak ditimpa azab sebagaimana sebagian
orang munafik (Abdullah Ibn Salul dan kawan-kawannya).

Hal ini senada dengan apa yang dikemukakan oleh al-Maraghi. Menurut
al-Maraghi, tafsir surah al-Nu>r ayat 15 adalah jika seandainya tidak ada
karunia dan rahmat Allah SWT mereka (orang yang menyebarkan berita
bohong) sudah ditimpa azab dari Allah SWT, yaitu ketika mereka menerima
berita bohong yang mereka sebar luaskan dan sebagian mereka ambil dari
sebagian yang lain dengan jalan bertanya, ketika mereka mengucapkannya

dengan mulut tanpa ada sumber di dalam hati sanubari yang menguatkannya,
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dan ketika mereka memandang sepele berita itu, padahal di sisi Allah SWT
berita itu merupakan perbuatan dosa besar.

Ulama tafsir menjelaskan bahwa maknaredaksi awal ayat, yaitu kalimat
idh-talaggaunahu> adalah mereka (orang-orang munafik) menerima berita
itu dan sebagian mengambilnya dari sebagaian yang lain. Dikatakan, talagqa
al-qaula, talagganahu dan talaggafahu berarti dia menerima perkataan.” Hal

ini serupa dengan firman Allah SWT dalam ayat yang lain:

<
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Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, Maka Allah menerima
taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.®

Menurut al-Mahally, makna kalimat idhtalagqgaunahu>bi al-sinatikum
yaitu sebagian di antara kalian menceritakannya kepada sebagian yang lain.
Lafaz talagqaunahu> berasal dari lafaz tatalagqaunahu> kemudian salah
satu huruf fa dibuang sehingga menjadi talagqaunahu>. Lafaz idh di-
nashab-kan oleh lafaz massakum (niscaya kalian ditimpa) atau oleh lafaz
afad}tum (karena pembicaraan kalian, hai golongan yang menuduh) pada
kata dalam ayat 14.°

Sebagian ulama membaca ayat ini dengan beberapa gira’at (bacaan)

yang berbeda, antara lain tulqu>nahu. Di dalam Kitab S}ahih al-Bukhari

*Ahmad Mus}tafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi Juz 18. Terj. Heri Noer Ali,
K. Anshori Umar Sitanggal, Bahrun Abu Bakar (Semarang: Tohaputra,1989), 149.

"Ibid., 138.

®al-Qur’a>n, 02: 37.

°Imam Jala>1 al-Di>n al-Mahally dan Imam Jala>1 al-Di>n al-Shuyut}i, Terjemah Tafsir
Jalalain Berikut Asba>b al-Nuzul. Terj. Bahrun Abu Bakar (Bandung: CV. Sinar Baru,
1990), 1457-1458.
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disebutkan melalui Aisyah r.anha bahwa ia membaca ayat ini dengan bacaan
tersebut. la juga mengatakan bahwa filgu>nahu berasal dari walaqa yang
artinya membuat-buat perkataan dusta dan pelakunya tetap berpegang pada
kedustaan tersebut. Orang-orang Arab mengatakan, walaga fula>nun fi al-
sairi yang berarti ia meneruskan perjalanannya. Akan tetapi gira’at yang
pertama lebih banyak dianut oleh jumhur ulama.'® Adanya gira at yang kedua
didasarkan pada sebuah riwayat oleh Aisyah r.anha:

Aisyah r.anha mengatakan bahwa Ibn Abu Hatim mengatakan, telah
menceritakan kepada kami Abu S’aid al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami
Abu Usamah dari Nafi’ dari Ibn Umar dari Aisyah r.a bahwa ia membacanya
dengan bacaan idh tulqu>nahu, berasal dari walaga. Ibn Abu Mulaikah
mengatakan bahwa Siti Aisyah r.a lebih mengetahui hal ini daripada yang
lainnya."'

Untuk kata alsinatikum, menurut para ulama kata ini merupakan bentuk
jamak dari kata lisa>n yang berarti lidah. Secara hakiki dapat diartikan
sebagai alat yang berada di mulut yang digunakan untuk menjilat, mengecap,
dan berkata-kata. Selain itu, dapat diartikan secara majazi yaitu berarti
bahasa, tetapi yang dimaksud di sini adalah makna secara hakiki.'* Pengertian
ini dikemukakan dengan tujuan untuk menggambarkan keburukan ucapan-
ucapan yang mereka ucapkan dengan lidah yang merupakan organ tubuh
mereka dan dengan bahasa yang jelas, selain itu juga bertujuan mengesankan

bahwa ucapan tersebut adalah sekedar kata-kata yang tidak memiliki

“Ibid.

“bid., 223-224.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mis}bah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’a>n
Volume 8 (Bandung: Lentera Hati, 2002), 500.
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substansi di alam nyata dan tidak dapat diterima oleh hati karena dia tidak
berdasar pengetahuan dan penelitian tentang kebenarannya. '

Jika dicermati, dalam ayat ini dijelaskan cara penyebaran berita bohong
tersebut melalui tiga cara. Pertama mereka itu menerima berita bohong itu
dari mulut ke mulut. Kedua, berbincang-bincang tentang hal itu, kemudian
yang ketiga, ikut menyebarluaskannya sehingga tidak satu rumah atau suatu
tempat pertemuan yang luput dari berita bohong tersebut, seakan-akan tidak
berarti, padahal berita bohong itu adalah suatu hal yang sangat buruk
akibatnya dan dosa besar di sisi Allah SWT.'"" Inilah perbuatan yang
dimaksud oleh Allah SWT dengan sikap menganggap remeh (hayyinan).
Mereka tidak memikirkan akibat yang mungkin timbul dari perbuatan
tersebut. Atas hal inilah Allah SWT menyebutkan bahwa yang demikian itu
adalah suatu dosa yang besar.

Sayyid Quthb menjelaskan bahwa makna kalimatwa taqu>Ilu>na bi
afwa>hikum ma> laysa lakum bihi ‘ilmun, adalah mereka mengatakannya
dengan mulut mereka bukan atas kesadaran akal dan hati mereka. Mereka
bersikap seakan-akan meremehkan, ceroboh, tidak takut dosa, dan kesalahan.
Padahal berita yang disebarkan tersebut (fitnah atas ummu al-mu’mini>n)
menyentuh urusan yang paling penting dan paling berbahaya tanpa ada
perhatian. Kalimat tersebut mengandung makna bahwa mulut menerima

bohong tersebut dari mulut lain tanpa renungan pembuktian, penyelidikan,

13730
Ibid.

“Kementerian Agama RI, al-Qur’a>n & Tafsirnya: Edisi yang Disempurnakan (Jakarta:

Widya Cahaya, 2011), 579.
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dan sedikit berpikir. Sehingga seolah-olah perkataan tersebut tidak lewat di
telinga, tidak memenuhi kepala, dan tidak dipikirkan oleh hati."”> Ttu berarti
hanya kalimat-kalimat yang dituduhkan oleh mulut-mulut saja, sebelumnya
masuk ke dalam pikiran dan diterima oleh hati.

Selanjutnya, Sayyid Quthb menjelaskan makna kalimat wa
tahsabu>nahu> hayyinan adalah mereka menganggap remeh perkara yang
menuduh martabat Rasulullah SAW dan membiarkan rasa sakit menggerogoti
hati Rasulullah SAW, istri Rasulullah SAW, dan keluarganya, yaitu
mengetahui rumah tangga Abu Bakar al-S}iddiq dengan kotoran yang tidak
diterimanya ketika berita pada zaman Jahiliyyah sekalipun, menuduh seorang
sahabat yang mujahid di jalan Allah SWT, menyentuh ke-ma’s}uman
Rasulullah SAW serta hubungannya dengan Allah SWT dan pemeliharaan-
Nya atas diri Rasulullah SAW. '

Fitnah yang menimpa Aisyah r.anha, merupakan sebuah perkara yang
sama artinya dengan menyakiti Allah SWT dan juga menyakiti Rasulullah
SAW. Oleh karena itu Allah SWT menyebut mereka dengan orang munafik.

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT:

P
s F.%

(Dot e 4 Jels 505 1B g A i s Al 58 il O

Z

PSayyid Quthb, Tafsir Fi Z}ila>li al-Qur’a>n: Surah Tjaha> 57 - al-Naml 81(Jakarta:
Gema Insani, 2004), 223.
"Ibid.
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Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah SWT dan Rasul-Nya. Allah SWT
akan melaknatinya di dunia dan di akhirat, dan menyediakan baginya siksa yang
menghinakan.'’

Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa orang-orang yang menyakiti
Allah SWT dan Rasul-Nya akan mendapat laknat Allah SWT baik di dunia
dan di akhirat. Perbuatan-perbuatan tersebut adalah segala perbuatan yang
tidak di ridhai Allah dan tidak dibenarkan Rasul-Nya, seperti kufur,
mendustakan kenabian dan sebagainya. Hal ini sesuai dengan apa yang
dilakukan oleh orang-orang munafik yaitu dengan menfitnah Aisyah r.anha
yang secara tidak langsung juga menjatuhkan martabat Rasulullah SAW.

Ibn Kathir berpendapat bahwa makna kalimat wa taqu>lu>na bi
afwa>hikum ma> laysa lakum bihi ‘ilmun adalah mereka mengatakan apa
yang tidak mereka ketahui dan kemudian Allah SWT berfirman dengan
kalimat yang berbunyi wa tahsabu>nahu> hayyinan, wa huwa ‘indalla>hi
‘az}i>m dimana maknanya yaitu mereka mengatakan apa yang telah mereka
katakan tentang umm al-mu’'mini>n sebagai sesuatu hal yang ringan dan tidak
berarti. Seandainya yang dijadikan bahan pergunjingan tersebut bukan istri
Nabi Muhammad SAW, maka hal tersebut tetap bukan hal yang remeh. Maka
dosanya tetaplah sangat besar di sisi Allah SWT terlebih jika sesuatu itu
menyangkut diri istri Rasulullah SAW ataupun rasul-rasul yang lainnya.
Allah SWT murka dengan terjadinya hal tersebut karena kecil kemungkinan

bagi istri Nabi melakukan hal tersebut. Oleh karena itu Allah SWT

al-Qur’a>n, 33: 57.
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menyebutkan wa tahsabu>nahu> hayyinan, wa huwa ‘indalla>hi ‘az}i>m.

Mengenai hal ini, di dalam Kitab S}ahihain disebutkan sebuah hadis:
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Sesungguhnya seorang lelaki benar-benar mengucapkan suatu kalimat yang
dimurkai oleh Allah SWT tanpa disadarinya yang menyebabkan dirinya
tercampakkan ke neraka lebih dalam daripada jarak antara bumi dan langit.'®

Dalam hadis di atas disebutkan bahwa jika seseorang tidak menyadari
bahwa dirinya telah mengucapkan kata-kata yang dilarang oleh Allah SWT,
termasuk di dalamnya segala ucapan kasar, membicarakan aib seseorang,
gosip, dan lain sebagainya, maka ia akan dihinakan oleh Allah SWT di dalam
neraka.

Menurut Sayyid Quthb, kalimat wa huwa indalla>hi az}i>m bermakna
sesuatu yang besar di sisi Allah SWT, yaitu perkara yang besar dan dahsyat
yang membuat gunung-gunung bergetar serta langit dan bumi juga ikut
terguncang. Seharusnya seseorang yang mendengar suatu berita yang belum
tentu kebenarannya (gosip) merasa takut terguncang (akan azab Allah SWT
yang ditimpakan terhadap pelaku gosip) dan merasa sangat bersalah ketika
membicarakannya. Seorang muslim juga seharusnya berhati-hati dalam
menerima berita tersebut karena sikap hati-hati tersebut merupakan sebuah
wujud pengingkaran atas tersiarnya gosip. Wujud kehati-hatian tersebut
adalah dengan membuang jauh-jauh berita bohong (gosip) dari kehidupan

pribadi. Dalam konteks yang dihubungkan dengan saba>b nuzulayat,

*Ibid., 225.
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mensyariatkan bahwa kehati-hatian dalam penerima berita bohong tersebut
(hadi>th al-ifki) seharusnya menghadapkan diri kepada Allah SWT dengan
menyucikan-Nya.'’

Dari pendapat para ulama yang dikemukakan di atas, dapat dimengerti
bahwa penyebarkan berita yang belum tentu kebenarannya (gosip) bukanlah
sebuah hal yang remeh dan kecil. Allah SWT memandangnya sebagai suatu
dosa besar. Hal ini karena dampak adanya berita (gosip) tersebut tidak
menimpa orang yang dibicarakan saja tetapi juga menimpa semua orang
yang mempunyai hubungan dekat dengan orang yang dibicarakan (korban
gosip), sebagaimana fitnah yang ditujukan pada Aisyah r.anha juga
berdampak pada Rasulullah SAW. Oleh karena itu, Allah SWT mengancam
pelakunya dengan azab yang pedih di akhirat nanti. Selain itu, adanya
peringatan Allah SWT kepada sebagian orang yang menyebarkan berita
tersebut seperti Mist}ah, Hasan Ibn Thabit, dan Hamnah binti Jahsy (saudara
perempuan Zainab binti Jahsy), harus dipahami bahwa peringatan ini juga
berlaku untuk umat Islam secara keseluruhan. Allah SWT melarang umat
Islam menyebarkan berita yang belum tentu kebenarannya (gosip) dalam

kehidupan sosial.

“Ibid., 223.
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B. Pandangan Ulama Tentang Larangan Penyebaran Berita Gosip Dalam
Surah Al-Nu>r Ayat 15

Menurut Hamka, surah al-Nu>r ayat 15 merupakan ayat yang mengandung
hal yang sangat kaya untuk mengetahui ilmu jiwa masyarakat atau mass
psikologi.** Kandungan ayat ini mengajarkan kepada umat Islam tentang etika
pergaulan yang seharusnya dijalankan dalam berkomunikasi sosial, yaitu etika
dalam menyampaikan sebuah berita atau informasi. Ayat ini menjelaskan bahwa
penyebaran sebuah berita yang belum tentu kebenarannya (gosip) dilarang oleh
Allah SWT. Maraknya gosip pada masa kini menunjukkan adanya sikap
memandang remeh sebuah berita yang belum tentu kebenarannya, tidak ada
habisnya bahas sana-bahas sini.

Sebagaimana diketahui bersama bahwa berita yang belum tentu kebenarannya
(gosip) syarat dengan suatu kejelekan. Dalam dunia jurnalis sendiri, seorang
penyampai berita tidak diperbolehkan untuk menyampaikan berita yang tidak
memenuhi kriteria berita yang layak yang sesuai dengan kaidah jurnalistik. Hal ini
karena berita tersebut tidak dapat dipertanggungjawabkan yang pada akhirnya
dapat menyulut sebuah permasalahan yang lain. Berita yang belum tentu
kebenarannya, oleh masyarakat sosial disebut dengan istilah gosip dan dalam
agama Islam pun gosip merupakan suatu perkara yang dilarang keberadaannya,
karena dampak negatif yang ditimbulkannya dapat mengancam keberlangsungan

hubungan ukhuwah islamiyah.

“Hamka, Tafsir al-Azhar Juz XVII-XVIII (Jakarta: PT. Pustaka Panjimas, t.t), 160.
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Surah al-Nu>r ayat 15 merupakan salah satu ayat yang menunjukkan
pelarangan penyebaran gosip. Hal ini ditunjukkan dengan redaksi ayat yang
menjelaskan adanya sikap golongan orang yang menganggap remeh penyebaran
berita yang belum tentu kebenarannya. Walaupun sebab nuzul ayat ini berkenaan
dengan fitnah yang menimpa Sayyidati Aisyah r.anha tetapi secara konteks ayat
ini juga berlaku atas siapa pun yang menggap remeh penyebaran berita yang
belum tentu kebenarannya (gosip). Larangan penyebaran berita yang belum tentu
kebenarannya (gosip) tersirat dari redaksi surah al-Nu>r ayat 15 yang menjelaskan
sikap segolongan orang yang meremehkan penyebaran gosip yaitu ditunjukkan
oleh kata hayyinan. Lebih jauh, surah al-Nu>r ayat 15 menjelaskan bagaimana
yang dimaksud dengan sikap meremehkan tersebut. Hal ini dijelaskan dalam
kalimatwa taqu>Ilu>na bi afwa>hikum ma> laisa lakum bihi> ‘ilmun wa
tahsabu<nahu> hayyinan wa huwa ‘indalla>hi ‘az}im.

Dalam kalimat ini Allah SWT menjelaskan bagaimana segolongan orang
munafik menyebarkan berita yang belum tentu kebenarannya (gosip) tersebut,
mereka tersebut (golongan orang-orang munafik) menganggap remeh atas apa
yang mereka katakan tanpa didasari pengetahuan atas berita yang mereka
sampaikan. Dalam hal ini Ibn Kathir menjelaskan bagaimana sikap meremehkan
berita gosip yang dilakukan oleh orang-orang munafik tersebut, yaitu:

Penjelasan kalimat idh-talagqaunahu>bi alsinatikum berkenaan dengan sebuah
riwayat bahwa Mujahid dan Sa’id Ibn Jubair mengatakan bahwa yang dimaksud adalah
sebagian kalian membicarakannya dari sebagian yang lain, seseorang mengatakan
bahwa berita itu ia terima dari si Fulan, kemudian si pendengar menceritakannya lagi
kepada orang lain hingga set.erusnya, sampai berita itu menyebar.”’

*!al-Imam Abul Fida Isma’il Ibn Kathir al-Dimashqji, Terjemah Tafsir Ibn Kathir Juz 18.
Terj. Bahrun Abu Bakar. (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2004), 223.
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Pendapat ini diperkuat dengan pendapat-pendapat yang dikemukakan oleh
beberapa ulama tafsir. Salah satunya adalah pendapat Sayyid Quthb yang
menjelaskan bahwa berita gosip dikatakan dengan mulut tanpa disertai kesadaran
akal dan hati. Mereka bersikap seakan-akan meremehkan, ceroboh, tidak takut
dosa, dan kesalahan. Berita gosip diterima dari mulut ke mulut tanpa renungan
pembuktian, penyelidikan, dan sedikit berpikir. Sehingga seolah-olah perkataan
tersebut tidak lewat di telinga, tidak memenuhi kepala, dan tidak dipikirkan oleh
hati.** Tukang provokasi menyebarkan kabar-kabar bohong pada semua orang.
Berita tersebut disambut dengan lidah, sambut-menyambut, lidah ke lidah. Orang-
orang yang hendak dirugikan dengan menyebarkan berita tersebut terkadang tidak
diberi kesempatan untuk berpikir, sehingga dia sendiri pun terkadang menjadi
ragu akan pendiriannya. Orang-orang yang berjiwa lemah yang hidupnya tidak
mempunyai pegangan, mudah terjebak pada provokasi yang demikian. Sedangkan
orang-orang yang masih sadar yaitu yang teguh persandarannya kepada Allah
SWT hanya dapat dibingungkan dengan berita dan sifatnya hanya sebentar.*

Dari penjelasan ini dapat diketahui bahwa inilah yang banyak terjadi dewasa
ini. Baik dari golongan umat Islam maupun non Islam tidak tabu dalam
membicarakan gosip. Pembicaraan tentang keburukan orang lain hampir dijadikan
menu utama dalam komunikasi sosial. Masyarakat banyak tidak menyadari telah
melakukan kesalahan, yaitu suatu perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT yang

mana dalam akhir redaksi Surah al-Nu>r ayat 15 dikatakan bahwa berita gosip

*Sayyid Quthb, Tafsir Fi Z}ila>li al-Qur’a>n: Surah T}aha> 57 - al-Naml 81(Jakarta:
Gema Insani, 2004), 223.
“Hamka, Tafsir al-Azhar Juz XVII-XVIII (Jakarta: PT. Pustaka Panjimas, t.t), 160.
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bukanlah hal sepele sebagaimana kebanyakan orang menganggap. Berita tersebut

adalah suatu dosa besar yang dapat menyeret pelakunya ke dalam api neraka.

Bahkan yang lebih parah dari fenomena tersebut adalah pada masa kini berita

gosip yang dilarang oleh Allah SWT dijadikan sebagai ladang bisnis dalam dunia

hiburan. Hal ini menunjukkan betapa akhlak atau moral Islam telah merosot jauh
dari apa yang telah digariskan oleh Allah SWT.

Lebih lanjut al-Maraghi mengemukakan pendapat bahwa orang yang
mengagap remeh dalam penyebaran berita gosip dianggap telah melakukan tiga
dosa besar yang karenanya mereka berhak menerima azab yang besar.”* Ketika
perbuatan dosa tersebut adalah:

1. Menerima berita bohong dengan lisan. Sehingga apabila seseorang bertemu
dengan saudaranya, iamenceritakan atau menyebarkan berita bohong,
sehingga berita tersebut tersebar.

2. Berita tersebut merupakan ucapan tanpa pikiran, ucapan lisan yang tidak dari
hati sanubari, karena tidak didasarkan pada pengetahuan yang
menguatkannya, tidak pula atas kondisi yang tidak membenarkannya.

3. Mereka menganggap kecil perkara tersebut dan memandangnya sebagai
persoalan yang tidak perlu diperhatikan, padahal di sisi Allah SWT
merupakan dosa besar yang karenanya seseorang berhak mendapatkan

siksaan yang sangat berat.”

*Ahmad Mus}tafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi Juz 18. Terj. Heri Noer Al,
K. Anshori Umar Sitanggal, Bahrun Abu Bakar (Semarang: Tohaputra,1989), 149.
*Ibid.,149-150.
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Perbuatan yang dikecam oleh Allah SWT dalam surah al-Nu>r ayat 15 yaitu
sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang munafik yang menyebarkan berita
fitnah terhadap Aisyah r.anha juga banyak terjadi pada masa sekarang. Pada masa
kini, banyak orang yang tidak menyadari bahwa perbuatan menyebarkan berita
gosip dengan remeh tersebut sama halnya dengan melakukan dosa besar yakni
ghi>bah. Sebagai penegas disamakannya gosip dengan ghi>bah yaitu berdasar
pada pendapat al-Ghazali tentang batasan ghi>bah, yaitu dikatakan ghi>bah jika
seseorang menyebut seseorang dengan sebutan yang tidak disukai oleh orang yang
dibicarakan jika orang tersebut mendengarnya, baik yang disebut itu merupakan
kekurangan pada tubuh, nasab, perbuatan, perkataan, agama, maupun dunianya,
bahkan dalam hal berpakaian, rumah, dan tunggangannya.’® Dengan demikian
pembicaraan sekecil apa pun tentang keburukan seseorang maka hal itu tersebut
sudah termasuk ke dalam ghi>bah.

Dalam sebuah hadis Rasulullah SAW menjelaskan:
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Telah menceritakan kepada kami Wa>s}il Ibn A’la, telah menceritakan kepada kami
Asba>t} Ibn Muhammad, dari Hisham Ibn Sa’di, dari Zaid Ibn Aslam, dari Abi S}a>lih,
dari Abi Hurairah mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda: Setiap muslim atas
muslim yang lainnya haram hartanya, haram kehormatannya, haram darahnya. Cukuplah
seseoranz%r dianggap telah melakukan keburukan jika ia menghina saudara sesama
muslim.

**al-Ghazali, Mutiara Ihya’ ‘Ulu>muddi>n. Terj. Irwan Kurniawan (Bandung: Mizan,
1997), 242.
*’Maktabah Sya>milah. “Fi> al-Ghi>bah”, (Shamela, ver. 3.51).
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Dari hadis di atas dapat dimengerti bahwa ada beberapa hal yang diharamkan
bagi seorang muslim terhadap muslim lainnya adalah kehormatannya, yaitu haram
bagi seorang muslim merusak kehormatan muslim lainnya, karena dampak dari itu
semua berujung pada putusnya tali persaudaraan antar sesama muslim. Dalam

firman-Nya, Allah SWT menegaskan:
Ut 2Kt 585 g 1522 Ny el cats Gy uw Gt 5 1 T G
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Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), karena
sebagian dari purba-sangka itu dosa.dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan
janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka
memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik
kepadanya.dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat
lagi Maha Penyayang.™

Dalam ayat tersebut (surah al-Hujurat ayat 12), Allah SWT mengibaratkan
orang suka menggunjing dengan orang yang suka memakan daging saudaranya
yang sudah mati. Pengibaratan tersebut mengandung larangan untuk berbuat
ghi>bah dan juga pernyataan Allah SWT bahwa tidak seorang pun yang tidak
merasa jijik terhadap hal seperti itu (memakan daging saudara yang sudah mati)
karena akibatnya jauh lebih keras daripada memakan bangkai. Inilah peringatan
dari Allah SWT supaya umat Islam selalu waspada dan menjauhinya.*

Dalam ayat di atas, Allah SWT juga melarang umat Islam berprasangka
buruk (su 'uzlan), yang dimaksud su 'uz!an adalah sesuatu yang seolah-olah telah
diyakini, bukan sekedar lintasan kalbu lalu lenyap. Jadi yang haram adalah sudah
merupakan pematerian hati dan diresapkan dalam-dalam bahwa orang yang

disangka nyata-nyata melakukan keburukan. Tanda mantapnya sangkaan adalah

*al-Qur’a>n, 49: 12.
®Ibrahim, Penyakit-penyakit, 74.
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apabila hati sudah merasa berbeda dengan orang yang disangkakan sehingga
menibulkan gape atau celah pergaulan dengan orang yang disangka. Inilah yang
dilarang keras oleh Allah SWT. Adapun diharamkan adalah karena yang
mengetahui rahasia hati hanyalah Allah SWT yang Maha Mengetahui hal-hal
yang gaib. Jadi haram bagi seorang muslim meyakinkan orang lain melakukan
keburukan kecuali hal tersebut sudah tampak di mata, dapat disaksikan
sesungguh-sungguhnya dan tidak pula pada maksud yang lain. Mengenai lintasan
hati yang sifatnya hanya selintas prasangka maka hal ini dapat dimaafkan.
Berburuk sangka dikatakan sebagai perkataan yang dusta karena dua hal
yaitu: pertama, kebenarannya belum dapat dipastikan, sedangkan kemungkinan
salah lebih besar dan pasti, sebagaimana ghi>bah, keduanya mencemarkan
kehormatan seseorang yang ditimpa gosip atau sangkaan buruk tersebut. Sebagai
orang yang beriman sudah selayaknya menjauhi hal ini, karena hal ini merupakan
sikap kehati-hatian dan berjaga-jaga agar tidak terjurumus ke dalam dosa.’’
Rasulullah SAW bersabda:
S o gl e i o e cae BT G G g o s
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Telah menceritakan kepada kami Bishru Ibn Muhammad telah mengabarkan kepada kami
Abdullah, telah mengabarkan kepada kami Ma’mar dari Hammam Ibn Munabbih dari
Abi Hurairah r.a bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Jauhilah kalian prasangka, karena
prasangka itu adalah ucapan yang paling dusta, janganlah saling mencari-cari kesalahan,
memata-matai kesalahan orang lain, janganlah saling dengki mendengki, janganlah saling
membelakangi, janganlah saling membenci, dan jadilah kamu sekalian hamba-hamba
Allah SWT yang bersaudara.”

**Imam al-Ghazali, Bahaya Lidah.Terj.Zainuddin (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 76.
*'Ibrahim M. al-Jamal, Penyakit-penyakit Hati (t.k: t.p, t.t), 71.

*Maktabah Sya>milah, “Ma> yanhi ‘an al-tahasadu wa al-tada>bur” (Shameela,
ver.3.51).



71

Allah SWT benar-benar melarang ghi>bah, dalam surah al-Hujurat ayat 12
Allah dengan tegas menyatakan bahwa itu adalah al-ithm (dosa) ditambah dengan
adanya dampak berbahaya yang ditimbulkan dari ghi>bah. Rasulullah SAW

bersabda:
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Telah menceritakan kepada kami Ahmad, telah menceritakan kepada kami Nad}ru Ibn
Abdillah al-Hulwani mengatakan bahwa Asbat} Ibn Muhammad mengatakan: telah
menceritakan kepada kami Abu Raja’ al-Khura>sani dari ‘Abbad Ibn Kathir dari al-
Jurairi dari Abi Nad}rah dari Jabir Ibn Abdillah dan Abi Sa’id al-Khudhri mengatakan
bahwa Rasulullah SAW bersabda: Jauhilah kalian ghi>bah karena sesungguhnya
ghi>bah lebih buruk dari zina.” Para sahabat bertanya: “Bagaimana bisa demikian wahai
Rasulullah SAW?” Rasulullah SAW menjawab, “Jika seorang laki-laki berzina lalu

bertaubat, maka Allah SWT mengampuninya, dan sementara penggunjing tidak diampuni
sampai orang yang digunjing memaafkannya.”*’

Allah SWT mewahyukan kepada Nabi Musa a.s, yang artimya:
“Barangsiapa mati dalam keadaan bertaubat dari gunjingan, maka ia adalah yang terakhir
masuk surga dan barangsiapa yang mati dalam keadaan melakukan gunjingan maka ia
adalah yang pertama memasuki neraka.”* Terdapat sebuah riwayat dari Anas Ibn

Malik bahwa Rasulullah SAW bersabda:

s il ez 5 Hus
Pembebasan dari orang yang engkau gunjing adalah engkau memohon maaf kepadanya.®

Mujahid juga berkata:

*Maktabah Sya>milah, “al-Juz u al-sa>dis wa al- ‘ishru>n", (Shameela, ver.3.51).
**al-Ghazali, Mutiara Ihya’ ‘Ulu>muddi>n. Terj. Irwan Kurniawan (Bandung: Mizan,
1997), 243.

*Ibid.
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“Pembebasan dari saudaramu yang engkau makan daging bangkainya (menggunjingnya)
adalah dengan cara memujinya dan memanggilnya dengan cara yang baik.” yang utama
adalah dengan meminta pembebasan (al-istihlal) dengan menampakkan penyesalan.*

Allah SWT juga berfirman:
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Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang Amat keji itu tersiar
di kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka azab yang pedih di dunia dan di
akhirat.dan Allah mengetahui, sedang, kamu tidak mengetahui.”’

Allah SWT akan menyediakan azab yang pedih baik di dunia maupun di
akhirat bagi orang yang di dalam hatinya terdapat keinginan supaya berita gosip
tersiar pada semua orang. Mengenai keburukan ghi>bah terdapat sebuah hadis:
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Tidak ada seorang hamba mukmin pun yang menutupi aib hamba mukmin, kecuali Allah
SWT pasti menutupi aibnya pada hari kiamat dan barangsiapa mengada-adakan
kelengahan seorang muslim, niscaya Allah SWT mengada-adakan ketergelincirannya
pada hari kiamat.*®

Selain itu juga terdapat sebuah riwayat dari Anas Ibn Malik bahwa Rasulullah
SAW bersabda yang artinya:

Empat macam yang dapat membatalkan puasa dan wudhu dan menghapus amal
(merusaknya) adalah ghi>bah, dusta, mengadu domba antara seseorang dengan yang

**Ibid.

al-Qur’a>n, 24: 19.

** Ahmad Mus}tafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi Juz 18. Terj. Heri Noer Ali,
K. Anshori Umar Sitanggal, Bahrun Abu Bakar (Semarang: Tohaputra, 1989), 146.
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lainnya, dan memperhatikan kecantikan wanita yang haram dilihatnya.Dan semua itu
dapat menyuburkan bibit-bibit kejahatan sebagaimana air menyuburkan bibit tanaman,
dan minum khamr itu bisa mengembangkan semua dosa-dosa.”

Para pelaku ghi>bah (menyebarkan berita gosip) menanggung dosa masing-
masing sesuai dengan peran mereka dalam masalah menyebarnya sebuah gosip.
Hal ini ditunjukkan dengan firman Allah SWT:

7z
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Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah dari golongan kamu
juga. Janganlah kamu kira bahwa berita bohong itu buruk bagi kamu bahkan ia adalah
baik bagi kamu. Tiap-tiap seseorang dari mereka mendapat balasan dari dosa yang
dikerjakannya.dan siapa di antara mereka yang mengambil bagian yang terbesar dalam
penyiaran berita bohong itu baginya azab yang besar.*

Masing-masing dari mereka akan mendapatkan balasan atas dosa yang
mereka perbuat, sesuai dengan kadar perbuatannya, karena di antara mereka ada
yang berbicara dan ada yang hanya tertawa, seperti orang yang gembira
mendengar sesuatu, ada juga yang berbuat sedikit dan ada juga yang berbuat
banyak, serta ada juga yang memikul beban dosa besar dari penyebaran berita
bohong (gosip).*' Selain itu bergosip (ghi>bah) juga mempunyai beberapa
keburukan antara lain:

1.  Mengurangi pahala dan menambah dosa pelaku.

Diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a bahwa Rasulullah SAW bersabda yang

artinya:

Apakah kalian tahu orang yang bangkrut?” para sahabat menjawab, “Orang
yang bangkrut di antara kita adalah orang yang tidak punya dirham dan tidak punya

*Imam al-Ghazali, Bahaya Lidah.Terj.Zainuddin (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 89.
“al-Qur’a>n, 24: 11.

*Ahmad Mus}tafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi Juz 18. Terj. Heri Noer Ali,
K. Anshori Umar Sitanggal, Bahrun Abu Bakar (Semarang: Tohaputra,1989), 146.
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barang yang berharga.”Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya
orang yang bangkrut dari umatku adalah orang yang datang di hari kiamat dengan
membawa pahala shalat, puasa, dan zakat. Namun ia pernah mencerca ini,
menuduh orang itu, memakan harta orang ini, menumpahkan daraj ini. Dan
memukul darah itu.Maka yang disakiti diberi pahala yang diambil dari kebaikan
orang tersebut.Jika kebaikannya telah habis sebelum ia dihakimi, maka diambil
dosaOdosa orang-orang yang disakitinya lalu ditimpakan kepadanya dan kemudian
orang itu dilemparkan ke dalam api neraka.” (HR. Muslim).*

Menimbulkan penyakit hati.

Umar Ibn al-Khat}t}ab berkata yang artinya, “Janganlah kalian menyebut orang lain.
Sesungguhnya itu adalah penyakit. Maka lakukanlah dhikrullah. Sesungguhnya ini
adalah obat.*

Gosip merupakan hal yang sangat cepat menyebar dan akan
mengakibatkan penyakit dendam, benci, dan lain sebagainya bagi orang yang
dibicarakan. Sedangkan bagi pelaku gosip, maka hatinya menjadi semakin
keras, memuaskan hatinya untuk menyakiti orang lain, dan menghalalkan
segala cara untuk segala hal demi gosip termasuk bisnis dengan gosip
(sebagaimana banyaknya acara entertainment tentang gosip).**

Tidak menyadari kesalahan diri sendiri.

Bergosip (menggunjing) merupakan kebiasaan yang asyik, tetapi sangat
merugikan diri sendiri dan membuat pelaku gosip lengah untuk mengoreksi
diri. Hal ini karena pelaku gosip lebih disibukkan dengan mengoreksi
kesalahan orang lain sehingga lupa dengan kelemahan diri. Inilah sebabnya
mengapa Allah SWT memerintahkan umat Islam untuk mengoreksi diri

sendiri sebelum mengoreksi orang lain. Abu Hurairah berkata yang artinya, di

*Achmad Su’udi, Bebas Gosip Pasti Sip (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2011),

24.

“Ibid., 26.
“Ibid.
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antara kalian ada yang melihat setitik noda pada mata saudaranya, namun lupa
dengan noda besar yang ada dalam matanya sendiri.*’
4. Menimbulkan permusuhan.
al-Bukhari meriwayatkan di dalam Kitab S}ahih-nya bahwa Rasulullah SAW
bersabda yang artinya,
“Demi Allah tidak beriman, demi Allah tidak beriman, demi Allah tidak beriman.

Rasulullah SAW ditanya, “Siapa Wahai Rasulullah SAW?.” Rasulullah SAW

menjawab, “Yaitu yang tetangganya tidak aman dari gangguan-gangguannya.”*

Ghi>bah (gosip) merupakan hal yang berakibat sangat besar, karena
menimbulkan berbagai masalah yang berujung pada retaknya tali silaturrahim
dengan sesama manusia.

5. Siksa kubur.
Menurut salah seorang tabi’in, Qatadah Ibn Di’amah al-Sadusi al-Bas}ari
yang ahli kufah pernah berkata yang artinya:

Sejahat-jahat hamba Allah SWT adalah setiap tukang menghina, tukang
memaki, dan tukang mengadu domba. Siksa kubur itu terjadi karena tiga perkara
yaitu, sepertiga karena ghi>bah, sepertiga karena tidak membersihkan diri dengan
tuntas setelah buang air kecil, dan sepertiga karena adu domba dan fitnah.*’

Di samping itu semua, dalam beberapa keadaan, Islam membolehkan suatu
pembicaraan mengenai keburukan seseorang (ghi>bah) yang diperbolehkan. Hal
ini ditujukan untuk merealisasikan kemaslahatan manusia dan kehidupannya
secara umum, yang tidak dapat dicapai kecuali dengan membicarakan hal-hal
yang tersembunyi dan sifat-sifat yang tidak tampak kecuali dengan cara ini, maka

Islam membolehkannya dengan syarat tidak keluar dari batas-batasnya. al-Ghazali

*Ibid., 28.
“Ibid., 29.
“'Ibid., 31.
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mengatakan, “Ketahuilah bahwa yang dibolehkan dalamn menyebutkan keburukan-

keburukan orang lain adalah yang bertujuan baik dan dibenarkan oleh syariat.*

Pengecualian ini hanya berlaku dalam beberapa keadaan. Keadaan tersebut dapat

dijelaskan sebagai berikut:

b.

Dalam hal penganiayaan.

Menceritakan keburukan seseorang atau menggunjing diperbolehkan bagi
seseorang yang dizalimi atau dianiaya oleh orang lain. la hendak mengadukan
hal tersebut kepada seorang hakim agar haknya dapat diperoleh kembali atau
untuk menuntut hak yang belum diterima. Maka baginya diperbolehkan
menceritakan keburukan orang yang menzalimi seperlunya dan hendaknya
dilakukan pembatasan mengenai hal-hal yang bersangkutan dengan
perkaranya saja serta tidak perlu mengungangkapkan yang lain. Hal ini sesuai

dengan firman Allah SWT:

(Tyede s 4 085 b 22 ) 3 e sl i i G4 Y

Allah tidak menyukai ucapan buruk, (yang diucapkan) dengan terus terang kecuali
oleh orang yang dianiaya.Allah adalah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.*

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT tidak menyukai ucapan buruk
yang ditujukan untuk mencela orang, memaki, menerangkan keburukan-
keburukan orang lain, menyinggung perasaan seseorang, dan
sebagainya.orang yang teraniaya boleh mengemukakan kepada hakim atau
Penguasa keburukan-keburukan orang yang menganiayanya.

Di saat meminta pertolongan.

*Ibrahim M. al-Jamal, Penyakit-penyakit Hati (t.k: t.p, t.t), 113.
*al-Qur’a>n, 04: 148.
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Menggunjing diperbolehkan ketika meminta pertolongan agar sesuatu
kemungkaran dapat diubah atau agar orang yang bermaksiat tersebut dapat
diarahkan pada jalan yang benar kembali. Bagi orang yang hendak meminta
pertolongan itulah dibolehkan menggunjing tetapi tetap dibatasi pada hal
yang seperlunya.”

c. Dalam hal meminta fatwa.
Pembolehan hal ini didasarkan pada suatu peristiwa yang pernah terjadi pada
zaman Rasulullah SAW yaitu seorang wanita bernama Hindun binti Ut}bah
menghadap Rasulullah SAW, ia berkata yang artinya:

Ya Rasulullah SAW, suamiku yakni Abu Sufyan itu seorang yang kikir.la tidak
suka memberi belanja yang sekiranya cukup untukku dan anakku.Apakah aku
boleh mengambil hartanya tanpa diketahui olehnya?” maka Rasulullah SAW

menjawab, “Ambil sajalah secukupnya untukmu dan anakmu itu dengan baik-
baik.””'

Dalam cerita tersebut Hindun terpaksa menyebutkan kekikiran dan kezaliman
suaminya dan ini juga merupakan penggunjingan karena seandainya Abu
Sufyan mendengar sudah tentu tidak senang, tetapi maksud utama dari
penggunjingan tersebut adalah untuk meminta fatwa Nabi Maka hal tersebut
diperbolehkan.
d. Dalam hal memperingatkan seorang muslim dari keburukan.

Maksud dari keadaan ini adalah ketika seseorang hendak membersihkan
diri ketika ditanya mengenai seorang saksi yang dianggapnya tidak benar.
Dalam hal ini juga termasuk seseorang yang dimintai pendapatnya tentang

perkawinan, lalu menggunjing seperlunya orang yang hendak dinikahi

**Ibrahim M. al-Jamal, Penyakit-penyakit Hati (t.k: t.p, t.t), 80.
*!Ibid.
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tersebut, selain itu sama halnya dengan seseorang yang hendak menitipkan
amanatnya kepada orang lain, lalu diajaknya bermusyawarah untuk
membicarakan perihal orang yang akan dititipi amanat tersebut, yaitu
mengenai kejujuran, dan lain sebagainya.’> Ada juga yang mengatakan bahwa
tidak dianggap menggunjing terhadap tiga golongan manusia, yaitu terhadap
seorang imam atau pemimpin yang lalim, seorang mubtadi’ (orang-orang
yang mengada-ada dalam masalah agama), dan seseorang yang terang-
terangan dalam kefasikannya.>®
e. Dalam hal menyebut panggilan seseorang.

Keadaan ini berlaku ketika tujuan seseorang semata-mata untuk
menanyakan atau meminta penjelasannya. Sebagai contoh adalah ketika
hendak menanyakan alamat dan lain-lain, yaitu jika yang diketahui hanya
gelar dari orang yang ditanyakan dan misalnya gelar buruk seseorang yang
ditanyakan adalah Si Pincang, Si Pendek, dll. Maka hal ini dibolehkan. Sebab
pembolehannya adalah karena memang terpaksa harus berbuat demikian agar
lebih memudahkan mengenalnya serta seandainya seseorang yang disebut itu
mendengar tentu sudah tidak sakit hati sebab sudah masyhur dengan sebutan
seperti itu. Namun jika sekiranya masih ada sebutan yang lain yang lebih baik

yang dikenal maka itu lebih baik daripada menyebut celanya.>

f.  Dalam hal orang yang terang-terang melakukan kefasikan.

*Imam al-Ghazali, Bahaya Lidah.Terj.Zainuddin (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 81.
*Ibrahim M. al-Jamal, Penyakit-penyakit Hati (t.k: t.p, t.t), 116.
>*Imam al-Ghazali, Bahaya Lidah, 82.



79

Dalam hal ini Rasulullah SAW bersabda:
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Telah menceritakan kepada kami Hibatullah Ibn Abi Ghassan al-Farisi anak dari
Abdullah Ibn Abdul Jabbar al-Sukkari bibaghdadi telah menceritakan kepada kami
Isma’il Ibn Muhammad al-S}affar berkata telah menceritakan kepada kami al-Abbas
Ibn Abdullah al-tarqufi telah menceritakan kepada Rawwad Ibn Jarrah dari Sa’di al-
Sa’idiyy dari Anas Ibn Malik berkata, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Barangsiapa yang melemparkan tirai malu dari wajahnya, maka tidak ada lagi
ghi>bah terhadapnya.”

Umar Ibn al-Khat}t}ab r.a mengatakan yang artinya, “Tidak ada
martabat bagi seseorang yang menampakkan kedurhakaannya.” Maksudnya
adalah orang yang terang-terangan melakukan kefasikan tanpa menutupinya,
sebab orang yang menutupi aibnya harus dijaga martabatnya.”® Dengan
demikian dihalalkan bagi seseorang membuka aib seseorang yang tidak malu
terang-terangan berbuat kefasikan dan justru merasa bangga dengan kefasikan
tersebut. Jadi tidak disebut menggunjing dengan mengatakan hal-hal yang

ditonjolkan sendiri oleh orang tersebut.

Analisis Tentang Larangan Penyebaran Gosip Dalam Surah al-Nu>r Ayat 15

**Maktabah Sya>milah “Man alga jilba>ba al-haya>u fa la> ghi>bah lahu” (Shameela,
ver.3.51).
**Ibrahim M. al-Jamal, Penyakit-penyakit Hati (t.k: t.p, t.t), 117.
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Dari larangan penyebaran berita gosip yang disebutkan dalam surah al-Nu>r
ayat 15, berikut ini beberapa ulasan tentang bagaimana sikap yang harus diambil
oleh seorang mukmin dalam menghadapi berita gosip yang sedang marak dewasa
ini yang tentunya berdasar pada apa yang telah diperintahkan oleh Allah SWT
melalui surah al-Nu>r ayat 15, antara lain sebagai berikut:

1. Aplikasi larangan penyebaran gosip dalam surah al-Nu>r ayat 15 terhadap
fonemena penyebaran gosip di masyarakat

Komunikasi merupakan suatu hal yang sangat penting bagi manusia
terlebih sebagai makhluk sosial. Komunikasi selalu melibatkan pihak kedua
selaku lawan dalam berkomunikasi. Dalam komunikasi tersebut, terdapat
banyak hal yang terkadang menimbulkan suatu masalah, sebagai contoh
adalah masalah retaknya hubungan silaturrahim karena kesalahfahaman atau
adanya anggapan buruk tentang seseorang. Masalah tersebut, merupakan
suatu bahaya yang sangat besar dari satu hal yang dianggap ringan di
kalangan masyarakat, yaitu gosip.

Gosip merupakan suatu hal yang sudah mendarah daging dewasa ini.
Dikatakan demikian karena para pelaku gosip sudah terbiasa dan tidak
menyadari bahwa mereka telah membicarakan aib seseorang, keburukan atau
cela orang lain dan lain sebagainya. Dalam Islam, berita gosip merupakan
suatu hal yang dilarang, seseorang yang menyebarkan gosip hakikatnya sama
dengan melakukan ghi>bah. Sebagaimana pendapat yang dikatakan oleh al-
Ghazali mengenai batasan ghi>bah bahwa ghi>bah tidak hanya

membicarakan aib seseorang. Seseorang yang menyebut kekurangan
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seseorang pun dan semua hal yang sekiranya membuat yang dibicarakan tidak
suka, maka itulah yang dikatakan ghi>bah dan maraknya fenomena
pembicaraan tentang berita gosip menunjukkan bahwa ghi>bah telah
mendarah daging dalam pergaulan umat bahkan dalam hadis yang disebutkan
sebelumnya menjelaskan bahwa seseorang dapat dikatakan telah melakukan
keburukan jika ia menghina seseorang.

Sebagai agama yang rahmatan lil ‘alami>n, Islam mempunyai
serangkaian norma dalam berkomunikasi yang harus dipatuhi oleh setiap
muslim. Hal ini ditujukan agar umat Islam tidak terjerumus pada bahaya-
bahaya yang ditimbulkan dari menyebarnya gosip yang tidak tentu
kebenarannya. Bahaya gosip menyentuh hal yang fundamental dalam aspek
hablum min al-na>s, yaitu dapat merusak tali persaudaraan umat Islam.
Masalah maraknya berita gosip merupakan sebuah fenomena kemerosotan
akhlak pada masyarakat Islam. Masalah lidah seringkali menjerumuskan umat
Islam pada kehancuran, karena akibat yang ditimbulkan oleh lidah telah
banyak menyeret umat Islam ke dalam jurang kenistaan. Para pelaku gosip
tidak merasa telah membicarakan suatu hal yang pada dasarnya dilarang oleh
agama yang mana akan menimbulkan dosa pada seseorang yang
mengerjakannya. Hal ini juga sejalan dengan sebuah riwayat yang
menjelaskan:

Kami (Jabir Ibn Abdullah al-Anshari) bersama-sama dengan Nabi Muhammad
SAW maka membaulah bau bangkai busuk. Kemudian Rasulullah SAW bersabda:
“Tahukah kamu sekalian bau apakah ini?” mereka menjawab, “Allah SWT dan
Rasul-Nya yang Maha Tahu.” Rasulullah SAW bersabda, “Ini adalah baunya
orang-orang yang meng-ghi>bah orang yang beriman. Dan dikatakan, “Apakah
hikmat bau ghi>bah dan kebusukannya bisa tampak pada zaman umat terdahulu
dan tidak tampak pada zaman kita sekarang?”Maka dijawab, “Ghi>bah sudah
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menjadi banyak pada zaman kita sekarang ini dan hidung-hidung sudah menjadi
penuh dengan ghi>bah itu sendiri, maka bau busuk itu sudah tidak tampak (sudah
tidak tercium lagi).”’

Dari riwayat di atas dapat dimengerti bahwa ghi>bah memang sudah
banyak terjadi pada zaman sekarang bahkan pada zaman Rasulullah SAW.
Pada hadis tersebut digambarkan bahwa pelaku ghi>bah sudah tidak dapat
mencium “bau busuk” akibat ghi>bah yang mereka lakukan. Perumpamaan
seperti itu seperti orang yang berada dalam lingkungan yang kotor dan bau,
karena itu ia tidak bisa menetapkan bau yang menusuk itu di dalamnya. Para
penghuni yang bermukim di situ, makan dan minum di dalamnya. Mereka
tidak bisa membedakan bau yang menusuk itu karena hidungnya telah penuh.
Dengan demikian sudah banyak ghi>bah yang dilakukan yang dilakukan
pada masa kini sehingga para pelakunya tidak menyadari dirinya telah
melakukan ghi>bah.

Kembali pada bahasan kandungan surah al-Nu>r ayat 15. Di dalamnya
terkandung sebuah etika penyampaian berita yang harus diaplikasikan dalam
pergaulan sosial, dalam hal ini perlu difahami bahwa surah al-Nu>r ayat 15
merupakan sebuah ayat yang menjelaskan bagaimana seharusnya seseorang,
khusunya umat Islam bersikap dalam menghadapi adanya berita yang belum
tentu kebenarannya (gosip yang marak pada masa kini). Sebagaimana tafsir
ayat yang telah dikemukakan sebelumnya, ayat ini diturunkan oleh Allah
SWT sebagai peringatan dan pengajaran kepada orang-orang munafik
khususnya umat Islam yang gemar menyebarkan berita yang belum tentu

kebenarannya.

*’Imam al-Ghazali, Bahaya Lidah.Terj.Zainuddin (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 91.
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Surah al-Nu>r ayat 15 merupakan ayat yang mencela setiap orang yang
menganggap remeh tersebarnya sebuah berita tentang seseorang yang
cenderung pada keburukan seseorang dan belum diketahui kebenarannya.
Dengan maraknya penyebaran berita gosip pada masa kini dan adanya
riwayat yang telah dikemukakan di atas, menunjukkan bahwa apa yang
disebutkan dalam surah al-Nu>r ayat 15 sesuai dengan kenyataan yang terjadi
dalam kehidupan dan pergaulan sosial umat Islam.

Titik tekan etika penyebaran berita dalam surah al-Nu>r ayat 15 adalah
pada kata wa tahsabu>nahu> hayyinandan wa huwa ‘indalla>hi ‘az}i>m.
Sebagaimana dijelaskan di dalam tafsirnya bahwa kalimat wa
tahsabu>nahu> hayyinan merupakan sebuah peringatan dan pengajaran pada
umat Islam untuk tidak menganggap remeh penyebaran berita tersebut,
mengingat akan mud/}arat-nya yang sangat besar.

Secara tersirat kalimat wa tahsabu>nahu> hayyinan menjelaskan bahwa
dalam menyikapi sebuah gosip negatif tentang seseorang, seharusnya seorang
mukmin tidak menganggap remeh berita tersebut dengan ikut menyebarkan
berita tersebut melalui mulut sebagai bahan omongan dengan orang lain atau
pihak ke sekian yang menerima berita tersebut karena hal ini merupakan
perbuatan yang dicela oleh Allah SWT. Meskipun hanya menyebarkan dari
mulut ke mulut tetapi hal itu merupakan perwujudan dari meremehkan sebuah
gosip yang tersebar, apalagi sampai berlebihan dalam berbicara (menambah
atau mengurangi isi berita) karena ini merupakan salah satu dari penyakit

lidah.
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Seseorang yang menyebarkan gosip biasanya identik dengan berlebihan
dalam berbicara. Hal ini misalnya seseorang yang memperdalam kata-kata
yang tidak bermanfaat atau berlebih-lebihan dalam mengungkapkan sesuatu,
meskipun hal itu bermanfaat untuk dirinya. Terkadang sesuatu yang
sebenarnya dapat diungkapkan dengan kalimat yang ringkas diulang sampai
beberapa kali. Pengulangan inilah yang merupakan kelebihan yang tidak
berguna dan merupakan suatu hal yang tercela karena melebihkan sesuatu hal
yang tidak diperlukan sekalipun hal tersebut tidak menimbulkan dosa dan
bahaya. al-Hasan mengatakan bahwa barangsiapa yang banyak omongannya
maka akan banyak dosanya dan barangsiapa yang buruk perilakunya berarti ia
lemah jiwanya.>®

Seorang mukmin tidak sepantasnya menganggap remeh adanya sebuah
gosip yang beredar, karena hakikatnya sama dengan menyebarkan aib korban
gosip. Banyaknya dalil-dalil yang menyebutkan tentang buruknya ghi>bah
membuktikan bahwa ghi>bah benar-benar bukanlah suatu hal yang remeh
dan tidak patut untuk diremehkan. Dalam firman Allah SWT (surah al-
Hujurat ayat 12) telah dijelaskan bahwa orang yang menyebarkan berita gosip
(menggunjing) sama halnya dengan memakan bangkai saudaranya sendiri.
Selain itu, jika dipahami lebih dalam, perbuatan menyebarkan berita gosip
sama halnya dengan berburuk sangka dengan orang yang menjadi bahan

pembicaraan gosip. Jika seseorang ikut menyebarkan berita yang belum tentu

**Ibrahim M. al-Jamal, Penyakit-penyakit Hati (tk: t.p, t.t), 44.
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kebenrannya tersebut pada orang lain artinya ia setuju bahwa orang yang
dibicarakan memang benar demikian adanya.

Dalam ayat di atas (al-Hujurat ayat 12) juga dijelaskan larangan
berprasangka buruk. Dari kedua larangan tersebut dapat dimengerti bahwa
dua perbuatan tersebut mempunyai hubungan yang erat. Berburuk sangka
sama adalah perbuatan menggunjing dengan hati. Berburuk sangka dan
menggunjing merupakan dua hal yang dilarang oleh Allah SWT. Hal ini
karena kebanyakan dari sangkaan adalah suatu hal yang membawa dosa.
Prasangka yang dimaksud dalam ayat ini misalnya mengklaim dan menuduh
berkhianat kepada keluarga, kerabat, atau orang lain tanpa alasan atau juga
prasangka-prasangka yang tidak baik lainnya kepada sesama muslim.

Sebenarnya, dari rentetan ayat yang telah disebutkan sebelumnya, Allah
SWT telah menunjukkan kepada umat Islam bagimana seharusnya umat
Islam menyikapi setiap berita gosip yang datang. Selain itu, melalui rentetan
ayat yang menyanggah fitnah yang menimpa Aisyah r.a, Allah SWT mencela
dan menyayangkan sikap orang-orang mukmin yang terpengaruh dengan
berita bohong tersebut. Jika dikaitan dengan konteks pada masa sekarang,
ayat tersebut juga berlaku atas setiap orang mukmin yang mudah terpengaruh

dengan adanya gosip tentang seseorang. Allah SWT berfirman:
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Mengapa di waktu kamu mendengar berita bohong itu orang-orang mukminin dan

mukminat tidak bersangka baik terhadap diri mereka sendiri, dan (mengapa tidak)

berkata: “Ini adalah suatu berita bohong yang nyata”.”

Melalui surah al-Nu>r ayat 12 Allah SWT menjelaskan hal yang
seharusnya dilakukan oleh seorang mukmin ketika mendengar berita bohong
atau gosip negatif tentang seseorang. Dalam ayat tersebut dijelaskan perintah
untuk ber-Ausnud}an dengan orang yang digosipkan. Allah SWT
menyayangkan sikap-sikap orang mukmin ketika itu, seharusnya mereka
berprasangka baik bukan malah ragu dan sebagian mempertanyakan berita
bohong (gosip) tersebut. al-Maraghi menjelaskan bahwa dengan adanya
keimanan seorang mukmin seharusnya terdorong untuk berprasangka baik
terhadap orang yang dituduh dengan gosip tersebut dan mencegah diri dari
menyakiti diri sendiri, yakni orang-orang mukmin yang seakan diri sendiri.*’
Mengingat besarnya bahaya gosip, berbaik sangka pada korban gosip
merupakan sikap yang harus dikedepankan agar tidak terlibat dalam gosip
yang lebih dalam.

Selain ber-husnuzlan dengan orang yang menjadi korban gosip, yang
harus dilakukan oleh seorang mukmin jika mendengar berita yang belum
tentu kebenarannya (gosip) negatif adalah tidak langsung percaya dengan
berita tersebut atau melakukan klarifikasi terhadap kebenaran gosip tersebut.
Gosip yang menyebar dari mulut ke mulut biasanya semakin melebar.

Apalagi yang menyebarkan adalah orang yang fasik, sudah tentu berita

**al-Qur’a>n, 24: 12.
®*Ahmad Mus}tafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi Juz 18. Terj. Heri Noer Ali,
K. Anshori Umar Sitanggal, Bahrun Abu Bakar (Semarang: Tohaputra,1989), 147.
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tersebut dibumbui dengan kata-kata lain atau melebih-lebihkan isi berita.
Sehingga berita yang awalnya hanya gosip berubah menjadi fitnah yang
sangat keji.

Sebagai seorang mukmin sudah sudah seharusnya untuk tidak bertindak
gegabah dengan langsung mempercayai gosip yang berhembus. Jika
demikian, berarti telah menzalimi orang lain padahal orang tersebut tidak
bersalah dan pada akhirnya terjadi penyesalan karena telah mempercayai
gosip tersebut. Dengan adanya dalil-dalil dan mud}arat yang besar yang
akibat ghi>bah maka jelaslah bahwa gosip bukanlah suatu hal yang remeh
dan diremehkan oleh setiap manusia terlebih orang yang beriman dan dua
sikap itulah yang seharusnya dilakukan oleh umat Islam ketika mendengar
suatu berita yang belum tentu kebenarannya (gosip), supaya kita tidak
termasuk pada golongan orang-orang yang dicela oleh Allah SWT karena
menganggap remeh sebuah gosip dan termasuk ke dalam orang yang benar-
benar beriman (surah al-Nu>r ayat 15). Hal ini juga sejalan dengan hadis

Nabi Muhammad SAW:

P
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Telah menceritakan kepada kami Abu Nu’aim, telah menceritakan kepada kami
Zakari, dari ‘Amir, berkata: Aku mendengar Abdullah Ibn ‘Amr mengatakan bahwa
Nabi SAW bersabda, “Orang Islam yang sebenarnya adalah orang-orang Islam yang

selamat dari kejahatan lidah dan tangannya, dan orang yang berhijrah adalah orang
yang meninggalkan larangan Allah SWT."'

*'Maktabah Sya>milah, “al-intaha>a ‘an al-ma’a>s}1” (Shameela, ver.3.51).
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Selanjutnya, etika penyebaran berita yang kedua adalah kalimat wa huwa
‘indalla>hi ‘az}i>m. Dalam pengaplikasian kalimat ini, harus dipahami
bahwa kalimat ini mengandung petunjuk akan status penyebaran berita yang
belum tentu kebenarannya (tentang aib seseorang) di mata Allah
SWT.Kalimat ini menyiratkan dosa dan ancaman Allah SWT bagi pelaku
penyebar gosip. Jika ditilik dari korelasi ayat sebelum surah al-Nu>r ayat 15,
dapat diketahui bahwa Allah SWT menerangkan hukuman yang ditimpakan
kepada orang-orang yang berperan dalam penyebaran berita yang belum tentu
kebenarannya (gosip), masing-masing akan mendapatkan hukuman yang
setimpal dengan kadar perannya dalam penyebaran gosip.

Kata ‘az}i>m yang disebutkan dalam akhir ayat surah al-Nu>r ayat 15
menunjukkan bahwa perbuatan menyebarkan berita yang belum tentu
kebenarannya yang mengarah pada hal yang negatif tentang seseorang (gosip)
merupakan suatu perkara yang besar di mata Allah SWT. Allah SWT tidak
main-main memberikan ancaman bagi orang yang suka bergosip atau
membicarakan aib seseorang. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya ayat al-
Qur’a>n dan hadis Nabi SAW yang menyebutkan hukuman bagi seorang
penggunjing.

Dalam surah al-Hujurat ayat 12, Allah SWT menjelaskan tentang
keburukan seseorang yang berbuat ghi>bah (menyebarkan gosip), dalam
surah al-Nu>r ayat 11 Allah SWT menyatakan bahwa setiap pelaku yang
mengambil bagian atas tersiarnya berita gosip masing-masing menanggung

dosa sesuai dengan kadar perannya atas tersebarnya suatu berita gosip.
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Dari semua keburukan ghi>bah yaitu sebagaimana hadis yang telah
disebutkan sebelumnya bahwa menggunjing lebih berat daripada zina. Ini
adalah ancaman yang paling berat di antara ancaman-ancaman yang
dijelaskan oleh Allah SWT. Hal ini karena dosa seseorang yang melakukan
ghi>bah (gosip) lebih besar dan tidak akan diampuni sebelum orang yang
digunjing memaatkan, berbeda dengan dosa seorang pezina yang apabila
pelakunya bertaubat maka Allah SWT mengampuninya.

Dari banyaknya dalil dan akibat-akibat yang ditimbulkan oleh berita yang
belum tentu kebenarannya (gosip) maka wajib bagi umat Islam untuk tidak
menganggap hal tersebut sebagai sesuatu yang remeh, karena Allah SWT
sudah mempersiapkan azab yang pedih bagi orang yang menganggap remeh
gosip di akhirat nanti.

Konsep tabayyun sebagai resolusi maraknya penyebaran gosip

Gosip atau membicarakan keburukan orang lain adalah perbuatan yang
dilarang oleh agama Islam, karena hal tersebut sangat merugikan orang atau
sebagai obyek pada pembicaraan tersebut. Seseorang yang melakukan
ghi>bah kebanyakan tidak menyadari banyak sedikitnya ghi>bah yang
dilakukannya. Sehingga banyak terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan
menjadi tidak asing lagi untuk didengarkan. Sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya, bahwa gosip atau ghi>bah tidak akan marak terjadi jika setiap
orang menyadari dampak dan bahaya ghi>bah. Banyak cara yang dapat

dilakukan oleh seorang muslim untuk mencegah gosip.
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Maraknya penyebaran berita yang belum tentu kebenarannya (gosip)
yang berakibat pada merosotnya akhlak umat Islam dewasa ini, merupakan
masalah urgen yang harus segera diatasi, sebab jika sikap menganggap
remehnya seseorang terhadap penyebaran gosip dibiarkan maka umat Islam
akan kehilangan identitasnya sebagai seorang muslim yang beriman. Dalam
hal ini diperlukan sebuah resolusi yang mampu merubah akhlak tercela
tersebut. Dalam kehidupan sehari-hari, Allah SWT memerintahkan pada umat
Islam untuk selalu ber-amar ma ruf nahi munkar. Hal ini sebagaimana firman

Allah SWT:
(.-h dlisj‘j Jg.d\ u.c d}@.aj dj,mjb djja\ﬁj ).;J\ ; ZJ Y i )\‘ P&&

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ru>f dan mencegah dari yang munka>r.

Merekalah orang-orang yang beruntung.

Pada ayat di atas, Allah SWT memerintahkan umat Islam untuk
menjalankan amr ma’ruf nahi munka>r. Ma'ru>f"yaitu segala perbuatan yang
mendekatkan diri kepada Allah, sedangkan munka>r ialah segala perbuatan
yang menjauhkan dari Allah SWT. Sejauh ini, kehidupan sosial yang terjadi
saat ini sangat minim akan kedua perbuatan tersebut, sehingga yang terjadi
adalah banyak orang tidak merasa telah berbuat munka>r. Salah satu
perbutan munka>r yang terjadi pada saat ini adalah maraknya gosip dalam

pergaulan umat Islam dan hal tersebut dianggap remeh bahkan dijadikan

*2al-Qur’a>n, 03: 104.
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ladang bisnis (sebagaimana yang dilakukan dalam dunia infotainment).
Sebagai umat Islam, sudah selayaknya melakukan pencegahan atas
penyebaran berita yang belum tentu kebenarannya (gosip). Allah SWT telah
menjelaskan bagaimana seharusnya seorang muslim menyikapi sebuah berita
yang belum tentu kebenarannya (gosip), bukan malah menganggap remeh
berita tersebut dengan menyebarkannya dari mulut ke mulut.

Islam menekankan kepada umatnya untuk selalu menjaga lisan, karena
lisan adalah bagian tubuh manusia yang sangat berbahaya. Keinginan untuk
bergosip selalu menimbulkan keinginan yang lain, syahwat akan meluas dan
berkembang penyakit lain yang tidak kalah bahayanya, di antaranya
kebiasaan berbohong, memutuskan silaturrahim, melakukan pemboikotan,
mendiamkan, pengelompokan, dan suka dan benci yang tidak pada
tempatnya, bahkan sampai bisa sampai pada tahapan saling membunuh.

Dalam menghadapi hal ini. Allah SWT telah berfirman:
b o 195t Wgay W3d Iiead B 15508 1 Gl 2850 B 14587 Gl i

Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu
berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah
kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu
menyesal atas perbuatanmu itu.®

Ayat di atas merupakan sebuah ayat yang diturunkan oleh Allah SWT
berkenaan dengan perintah untuk tabayyun, yaitu suatu upaya atau sikap yang

harus dilakukan seorang muslim jika mendengar berita tentang keburukan

®al-Qur’a>n, 49: 06.
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seseorang (gosip). Tabayyun merupakan suatu sikap meneliti setiap berita
yang datang, dengan cermat, pelan-pelan, lembut, tidak tergesa-gesa dalam
menghukumi sebuah berita, dan tidak meremehkan suatu permasalahan.®’
Berita yang disebarkan dari mulut ke mulut, dari surat kabar dan sebagainya
adalah berita yang belum pasti kebenarannya, karena bisa jadi itu adalah
bisikan setan yang menyelinap ke dalam hati seseorang yang di dalamnya
terdapat penyakit, yang akibatnya dapat merusak persaudaraan umat Islam
sebagaimana bahaya ghi>bah yang telah dijelaskan sebelumnya

Hal yang perlu dicatat dalam menyebarnya suatu berita adalah banyaknya
orang yang menyebarkan berita atau gosip tidak menjadi jaminan atas
kebenaran berita yang disampaikan, karena masih banyak faktor yang harus
diperhatikan dalam menilai seseorang dari adanya berita yang beredar. Boleh
jadi orang banyak itu tidak mengerti persoalan, boleh jadi juga mereka telah
memiliki asumsi dasar yang keliru. Oleh karena itu, sebanyak apapun yang
menyampaikan tidak menjamin jaminan kebenarannya.®® Jika dilihat dari
makna ayat, Quraish Shihab menjelaskan bahwa:

Ayat tersebut (ayat tentang fabayyun) merupakan salah satu dasar yang
ditetapkan agama dalam kehidupan sosial sekaligus ia merupakan tuntunan
yang sangat logis bagi penerimaan dan pengamalan suatu berita. Kehidupan
manusia dan interaksinya haruslah didasarkan pada hal-hal yang diketahui

dan jelas. Manusia sendiri tidak dapat menjangkau seluruh informasi, karena

“Muslimminang, “Tabayyun dalam Menerima Berita”, http:/muslimminang.
wordpress.com/2012/03/07/tabayyun-dalam-menerima-berita/#more-51.(11 Desember
2014, 14:40)

®Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Volume 13 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 239.
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ia membutuhkan pihak lain. Pihak lain itu ada yang jujur dan memiliki
integritas sehingga hanya menyampaikan hal-hal yang benar, dan ada pula
sebaliknya. Oleh karena itu, berita harus disaring, khawatir jangan sampai
seseorang melangkah tidak dengan jelas atau dalam bahasa ayat di atas bi
jaha>lah. Dengan kata lain, ayat ini menuntut kita untuk menjadikan langkah
kita berdasarkan pengetahuan sebagai lawan dari jahalah yang berarti
kebodohan, di samping melakukannya berdasar pertimbangan logis dan nilai-
nilai yang ditetapkan Allah SWT sebagai lawan dari makna kedua dari
Jjahalah.%

Penyampaian gosip dari satu pihak dan disikapi tanpa tabayyun, dapat
menyebabkan keruhnya pandangan diri terhadap seseorang yang dibicarakan.
Seseorang yang asalnya bersih menjadi timbul prasangka yang buruk pada
orang yang dibicarakan, enggan bertemu dan bahkan memboikotnya, dan
akibat yang ditimbulkannya menjadi sangatluas. Oleh karena itu Allah SWT
memerintahkan untuk selalu ber-tabayyun untuk menghindari dampak dari
adanya gosip yang mengancam tali silaturrahim di antara umat Islam.

Dalam hal pentingnya tabayyun, sebenarnya orang beriman tidak dituntut
untuk menyelidiki kebenaran informasi dari siapa pun yang tidak penting,
tetapi melihat dari redaksi ayat, Quraish Shihab berpendapat bahwa dalam
makna ini ditekankan perlunya memilah informasi (karena redaksi ayat
menggunakan kata naba’ yang artinya berita yang penting). Kemudian

penekanan pada kata fasiqg (sebagaimana redaksi ayat) bahwa berita yang

*Ibid., 238.
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harus diwaspadai adalah berita yang disampaikan oleh orang-orang yang
fasik. Di sisi lain juga perlu difahami bahwa dalam suatu masyarakat telah
banyak orang-orang yang fasik, maka ketika berita apapun datang tidak boleh
diterima begitu saja.” Dalam konteks ini Sayyidina Ali Ibn Abi T}alib r.a
berkata:

Bila kebaikan meliputi satu masa beserta orang-orang di dalamnya, lalu
seseorang berburuk sangka terhadap orang lainyang belum pernah
melakukan cela, maka sesungguhnya ia telah menzaliminya. Tetapi apabila
kejahatan telah meliputi satu masa disertai banyaknya yang berlaku zalim,
laluseseorang berbaik sangka terhadap oarng yang belum dikenalnya, maka
ia akan sangat mudah tertipu.®®

Selain menyikapi maraknya gosip dengan fabayyun Allah SWT juga

menunjukkan cara atau sikap yang seharusnya dilakukan oleh seorang muslim

dalam menyikapi adanya berita yang belum tentu kebenarannya, yaitu firman

Allah SWT:

S5y [&‘l& e rﬁiw\ ;ﬁi}j dust J e 2 1t Bl e 5y

Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak bermanfaat, mereka berpaling
daripadanya dan mereka berkata: "Bagi Kami amal-amal Kami dan bagimu amal-
amalmu, Kesejahteraan atas dirimu, Kami tidak ingin bergaul dengan orang-orang
jahil. %

Jika dikaitkan dengan cara untuk mengatasi maraknya ghi>bah atau

gosip yang terjadi dalam kehidupan sosial. ayat di atas merupakan ayat yang

*’Ibid., 238-239.
*Ibid., 239.
®al-Qur’a>n, 28: 55.
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menjelaskan bagaimana sikap seorang muslim yang benar-benar beriman
apabila datang suatu perkataan atau sebuah berita yang tidak bermanfaat
(yang dalam konteks pembahsan ini dikaitkan dengan gosip, maka gosip juga
merupakan suatu perkataan yang tidak membawa manfaat sedikit pun).
Mereka orang-orang yang beriman berpaling dari adanya pembicaraan
tentang gosip karena tidak ingin menanggung dosa akibat dari
mempergunjingkan atau membicarakan aib seseorang. Dengan demikian
dapat diketahui bahwa sikap seorang muslim jika menghadapi suatu ucapan
yang tidak bermanfaat adalah dengan meninggalkan tempat dibicarakannya
gosip menuju tempat yang lain dengan maksud menghindar agar tidak ikut
menanggung dosa yang diakibatkan oleh gunjingan atau gosip.

Selain ayat-ayat yang telah disebutkan di atas, para ulama banyak
memberi penjelasan tentang cara menyembuhkan penyakit lidah yang satu
ini. Menurut al-Ghazali dalam penyembuhannya bisa dengan cara ilmu
pengetahuan serta perbuatan. Inti dari obat untuk menahan lidah dari
kegemaran menggunjing atau menggosip adalah tergantung pada pelaku
gosip. Para pelaku gosip seharusnya benar-benar menginsafi perbuatannya
dan memikirkan akibatnya yaitu kemurkaan Allah SWT.” Seseorang yang
benar-benar beriman pada perintah dan larangan agama yang tercantum
dalam al-Qur’a>n dan hadis yang menyebutkan perihal siksa atau hukuman
bagi orang yang suka membicarakan aib orang lain (menyebarkan berita

belum tentu kebenarannya), pasti orang tersebut tidak akan mengumbar dan

"Imam al-Ghazali, Bahaya Lidah.Terj. Zainuddin (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 74.
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membiarkan lidahnya mengucapakan hal-hal yang tidak bermanfaat tersebut,
karena takut dengan ancaman-ancaman bagi orang yang menggunjing. Selain
itu, cara lain yang dapat ditempuh untuk mencegah perbuatan gosip yaitu
dengan menyadari susah dan lukanya orang yang dibicarakan serta
membayangkan susah dan lukanya perasaan jika diri dibicarakan oleh orang
lain. Dengan demikian, jika tidak suka (keburukan) dibicarakan hendaknya
tidak membicarakan orang lain.

Menurut Imam al-Ghazali Obat yang paling mujarab untuk mencegah
kebiasaan bergosip adalah dengan kekuatan iman dan jiwa, hal ini karena
kekuatan iman dan keyakinan membuat seseorang terbayang dengan dosa-
dosa gosip yang telah dijelaskan oleh Allah SWT dalam al-Qur’a>n dan
hadis.”"

Berikut ini terdapat beberapa cara pencegahan ghi>bah dari dalam diri
setiap muslim, yaitu suatu upaya yang dapat dilakukan dengan menanamkan
kesadaran diri akan bahaya gosip terhadap diri sendiri dan terhadap orang
lain. dengan adanya kesadaran diri setiap muslim. Ini merupakan cara yang
paling ampuh mengingat pada hakikatnya maraknya gosip otomatis terhenti
jika setiap orang baik pihak yang menyampaikan berita maupun pihak yang
mendengarkan tidak barter berita tentang keburukan seseorang. Cara-cara

tersebut antara lain:

"bid., 76.
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Banyak mengoreksi diri (introspeksi) dan ber-muha>sabah dari apa-apa
yang telah diperbuat.”

Telah diketahui bersama bahwa tidak ada manusia yang luput dari
kesalahan. Hal ini sebagaimana hadis Nabi yang mengatakan bahwa
manusia adalah tempatnya salah dan lupa. Oleh karena itu, umat Islam
diperintahkan untuk pandai-pandai mengoreksi diri. al-Muhasibi
mengatakan:

Muhasabah adalah membangkitkan akal untuk menjaga nafsu dari
penghianatannya agar kelebihannya dapat lebih berperan daripada
kekurangannya.”” Lebih lanjut al-Muhasibi menjelaskan bahwa:

Engkau mengkaji setiap perbuatan yang akan engkau kerjakan. Jika
perbuatan yang akan dilakukan itu adalah karena Allah SWT, engkau tinggal
melakukannya saja. Jika bukan karena Allah SWT, seharusnya engkau
menghindarinya dan mencela diri sendiri karena kecenderungan jiwa terhadap
nafsu dan akibat yang buruk.Kemudian engkau mengklaim kebodohan dan
membangkitkan rasa malu pada akal. Maka, engkau akan mengetahui bahwa
hal itu adalah musuh, yaitu perbuatan yang buruk dan gejolak yang
ditimbulkan karena mengajak menjauhkan diri dari Allah SWT yang telah
menciptakannya. ™

Dengan demikian, muhasabah yang dimaksud adalah mengevaluasi
setiap perbuatan yang dilakukan. Segera menginsyafi dan menjauhi
segala perbuatan yang dilakukan tidak karena Allah SWT, karena
hakikatnya segala perbuatan yang dilakukan tidak karena Allah SWT

merupakan sebuah kemaksiatan terhadap Allah SWT.

“Ibrahim M. al-Jamal, Penyakit-penyakit Hati (t.k: t.p, t.t), 94.

“Ibid.
"Ibid.
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Memperdalam ilmu agama.
Belajar dan membaca merupakan sebuah kegiatan yang dapat
menambah pengetahuan atau ilmunya semakin bertambah. Dengan ilmu
pengetahuan yang dimiliki, seorang manusia akandapat membedakan
hal yang baik dan buruk. Dalam hubungannya dengan gosip, dengan
pengetahuan yang dimiliki seseorang dapat memahami bahwa gosip
merupakan hal buruk yang tidak membawa manfaat bagi diri dengan
demikian seseorang dapat menjauh dari perbuatan menggunjing atau
bergosip. Selain itu, cara seperti inilah yang membuat manusia tidak
bodoh dan tidak mudah dikelabuhi oleh sesuatu hal yang akan merusak
dirinya. Dengan demikian seseorang dapat terarah kepada jalan yang
benar dan terhindar dari perbuatan yang mungkar.

Mengelola ilmu pengetahuan yang didapat untuk berkomunikasi dengan

benar.

Allah SWT menciptakan manusia dan menganugerahinya dengan
akal untuk berfikir yang mana untuk menyelamatkan diri mereka di dunia
dan akhirat, dan jika manusia tidak menggunakan akalnya untuk berfikir
yang tanpa didasari ilmu pengetahuan yaitu seperti halnya binatang tanpa
akal yang diciptakan oleh Allah SWT. Sebagaimana pendapat yang telah
disebutkan sebelumnya, bahwa dengan ilmu pengetahuan yang dimiliki
seseorang akan dapat membedakan antara yang baik dan yang buruk. Di
antaranya adalah untuk mengetahui bahwa ghi>bah merupakan sebuah

perbuatan dosa yang tidak seharusnya dilakukan oleh orang yang berfikir
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terlebih dilakukan oleh umat Islam yang beragama. Manusia harus pintar
mengolah ilmu pengetahuan yang didapat, tidak sembarangan
mengolahnya yang akan menimbulkan pertikaian dan konfilk atau sebuah
perpecahan yang diakibatkan dari sebuah gosip dalam komunikasi.
Dengan ilmu pengetahuan, umat Islam diharapkan dapat menyikapi
adanya gosip yang tengah marak, yaitu sikap yang sesuai dengan syariat
Islam.

d. Menjauhi suatu tempat yang terdapat seseorang atau kelompok yang
sedang bergosip.

Orang yang bergaul dengan orang yang suka bergosip atau dalam
kelompok yang suka gosip membuat diri lebih sulit untuk menjaaga diri.
Oleh karena itu, hal terbaik adalah dengan menjauhinya. Di samping
mencegah dari penyebaran gosip yang lebih luas, hikmah dari hal ini
adalah menjauhkan diri dari dosa akibat mendengarkan obrolan yang
tidak bermanfaat tersebut. Hal ini sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh

Allah SWT dalam Surah al-Qas}as ayat 55:

SV e e (St 1&g dast d s e lpt a0y

Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak bermanfaat, mereka
berpaling daripadanya dan mereka berkata: "Bagi Kami amal-amal Kami dan
bagimu amal-amalmu, kesejahteraan atas dirimu, Kami tidak ingin bergaul
dengan orang-orang jahil.”

7al-Qur’a>n, 28: 55.
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Selain menjelaskan sikap yang harus diambil seorang muslim jika
datang berita yang belum temtu kebenarannya, ayat tersebut juga
menjelaskan dosa-dosa yang ditanggung oleh setiap pelaku gosip.
Dengan menjauhkan diri dari kelompok orang yang gemar menggunjing

maka dapat menghindarkan diri dari dosa akibat menggunjing.

Menjauhkan diri dari kehidupan (kesenangan dunia).

Maksud dari anjuran ini adalah dengan zuhud. Dalam kehidupan
dunia, manusia cenderung cinta dengan kemasyhuran, kehormatan,
persaingan dan lain sebagainya yang merupakan kesenangan duniawi
yang memperdaya.

Seseorang yang zuhud akan menyibukkan diri untuk beribadah
kepada Allah SWT dan meninggalkan kesibukan lain yang bersifat
keduniawian (dalam konteks pembahasan ini adalah kesibukan duniawi
berupa asyik membicarakan keburukan orang lain).

Menyadari adanya hubungan persaudaraan di antara umat Islam.

Dalam kehidupan sosial, manusia adalah makhluk sosial yang tidak
dapat terlepas dengan ketergantungannya terhadap orang lain, terutama
dengan kaum muslimin yang beraqidah satu, yaitu iman kepada Allah
SWT dan Nabi Muhammad SAW, umat Islam diibaratkan seperti sebuah
bangunan yang pondasinya saling menguatkan. Dalam pengibaratan yang
lain, seorang muslim diibaratkan seperti tubuh (manusia) yang satu, jika
dari salah bagian tubuh sakit maka bagian tubuh yang lain akan ikut
merasakan sakit. Dari hadis tersebut dapat dimengerti bahwa jika seorang

muslim disakiti maka muslim lainnya juga akan merasa sakit karena
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terikat dalm sebuah hubungan ukhuwah islamiyah, dengan demikian
setiap muslim harus harus saling menyayangi, mencintai, dan mengasihi
satu sama lain.

Perintah agama untuk saling mengasihi sesama muslim adalah suatu
hal wajib dan Allah SWT melarang keras bagi setiap orang yang merusak
hubungan harmonis umat muslim dari umat selain muslim terutama bagi
muslim itu sendiri. Untuk mewujudkan sikap menyayangi, mencintai,
dan mengasihi antar sesama muslim, yang paling utama adalah adanya
rasa yang ikhlas dan tulus dalam hati seorang muslim, yaitu ikhlas saling
membantu dalam harta, saling menolong dalam bentuk tenaga bahkan
seluruh pikiran agar terciptanya hubungan harmonis yang diharapkan
Rasulullah SAW.

Mencegah dengan amr ma 'ru>f nahi> munka>r.

Dalam proses komunikasi, gosip merupakan sebuah kegiatan yang
sangat asyik dan tidak ada habisnya untuk dilakukan, gosip merupakan
hal yang sangat sulit dicegah jika tidak dari diri seorang (penggosip aktif
dan pasif) tersebut. Penggosip aktif (seseorang yang suka memberitakan
berita yang belum jelas) dan penggosip pasif (seseorang yang suka
mendengarkan berita yang belum jelas) sama-sama akan mendapatkan
dosa jika berita yang mereka bicarakan tidak terdapat dasar yang
membenarkannya, terutama dalam membicarakan aib seseorang.
Sebagaimana dalil yang telah disebutkan di atas yaitu kewajiban bagi
seorang muslim untuk melakukan ‘amr ma’ru>f nahi> munkar. Tidak

pantas bagi seorang muslim berbicara atau melakukan perbuatan yang
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dilarang oleh agama (gosip), dengan adanya perintah untuk ber-’amar
ma’ruf, seorang muslim hendaknya saling memperingatkan satu sama
lain (baik penggosip aktif maupun penggosip pasif) bahwa hal yang
dilakukan tersebut adalah salah. Sehingga hal ini menjadi suatu
perwujudan ketaatan pada agama. Sehingga umat muslim dapat selamat
di dunia dan akhirat.

Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa gosip merupakan suatu
perkara yang identik dengan hal negatif, membicarakan aib seseorang
bahkan identik, bahkan dijadikan sebagai bahan canda tawa. Allah SWT
telah melarang keras perbuatan ini, sebagaimana peringatan yang
diberikan oleh Allah SWT dalam akhir redaksi surah al-Nu>r ayat 15
bahwa berita yang disebarkan tanpa ada kepastian benar tidaknya
merupakan hal yang sangat besar di mata Allah SWT, bahkan Allah
SWT berjanji akan membela seseorang muslim di dunia dan akhirat jika
seseorang melindungi kehormatan saudaranya.

Lebih banyak diam atau tidak banyak bicara.

Sebagai agama yang membawa rahmat bagi seluruh alam. Islam
mengajarkan untuk selalu menjaga lidah, yaitu dengan menjauhkan diri
dari pembicaraan yang tidak penting untuk diucapakan dan didengar oleh
saudaranya, dari situlah seseorang dianjurkan untuk lebih banyak diam
daripada membicarakan aib seseorang yang belum jelas adanya (gosip).

Banyak bicara juga dapat merendahkan diri sendiri dan tidak
disegani oleh orang lain. Diam adalah salah satu kunci jika seseorang

ingin lebih dihargai dan dihormati, karena diam seseorang akan terlihat
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berwibawa. Akan tetapi, seseorang diperbolehkan lidah dan mulutnya
bergerak dan hal tersebut lebih baik daripada diam, yaitu hanya
digunakan untuk berzikir kepada Allah SWT dan meminta ampun
kepada-Nya.

i. Pandai-pandai dalam menjaga rahasia pribadi dan orang lain.

Suatu rahasia adalah sesuatu yang sangatlah privasi yang mana orang
lain janganlah sampai mengetahui hal tersebut, terutama hal tersebut aib
yang buruk atau kejelekan yang ada dalam diri seseorang, dan barang
siapa yang bisa menjaga aib orang lain, Allah SWT akan menjaga dan
menutupi aibnya dimana mereka berada. Sebaliknya, jika seseorang suka
dan mengumbar rahasia (aib) seseorang, maka Allah SWT akan murka
dan secara tidak langsung Allah SWT akan membuka semua aib
(keburukan) yang ada pada dirinya, karena Allah SWT tidak menyukai
seseorang yang suka membuka-buka rahasia atau aib seseorang yang
telah dijaga sekuat mungkin agar orang lain tidak mengetahuinya, karena
hal tersebut adalah sifat normal seseorang yang tidak ingin dirinya
rendah di mata orang lain.

J- Menjauhkan diri dari prasangka buruk.

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa ghi>bah syarat dengan
adanya prasangka buruk terhadap seseorang yang terpendam di dalam
hati (menggunjing dengan hati). Adanya gosip membuat diri
berprasangka buruk terhadap orang yang digosipkan, sehingga membuat
diri terdorong untuk melakukan interpretasi yang buruk terhadap orang

yang dibicarakan. Dalam hal ini, penyelesaian yang terbaik adalah
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dengan berprasangka baik terhadap orang yang dibicarakan dalam gosip.
Sehingga berita gosip berhenti seiring dengan hilangnya prasangka yang

buruk di dalam hati.



